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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran keluarga
dalam pembentukan akhlak remaja di tengah tantangan kehidupan
perkotaan yang semakin kompleks, terutama pengaruh lingkungan
pergaulan dan perkembangan teknologi digital di Kelurahan Pidada.
Keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama diharapkan mampu
membangun komunikasi yang efektif dalam membina akhlak anak.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji proses
komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak para remaja perkotaan
di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan
bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini sebanyak 15 orang
yaitu 10 orangtua dan 5 orang remaja usia 13-18 tahun di Kelurahan
Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisa data dengan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses komunikasi orang
tua lebih banyak menggunakan komunikasi primer, yaitu melalui
bahasa, isyarat, dan tindakan. Bahasa digunakan dalam bentuk nasihat,
perintah, dan larangan, sedangkan isyarat dan keteladanan menjadi
penguat dalam penyampaian nilai-nilai akhlak. Pola komunikasi
dalam keluarga terdiri dari otoriter, demokratis, dan permisif, dengan
pola demokratis sebagai yang paling efektif. Orang tua juga
menerapkan metode pembinaan akhlak berupa keteladanan,
pembiasaan, nasihat, perintah, larangan, dan pengawasan. Namun,
efektivitas komunikasi masih dipengaruhi oleh kesibukan orang tua,
lingkungan pergaulan, dan penggunaan teknologi digital oleh remaja..

Kata kuci : Proses Komunikasi, Orang Tua, Pembinaan Akhlak,
Remaja, Komunikasi Primer, Pola Komunikasi.



ABSTRACT

This study is motivated by the importance of the role of the
family in shaping adolescent morality amid the increasingly complex
challenges of urban life, particularly the influence of social
environment and the development of digital technology in Kelurahan
Pidada. The family, as the first and primary environment, is expected
to build effective communication in guiding children’s moral
development. The aim of this study is to examine the communication
process of parents in fostering the morality of urban adolescents in
Kelurahan Pidada, Kecamatan Panjang, Bandar Lampung City.

This research is a field research and uses a descriptive
approach. The informants in this study consisted of 15 people, namely
10 parents and 5 adolescents aged 13-18 years in Kelurahan Pidada,
Kecamatan Panjang, Bandar Lampung City. Data collection
techniques were conducted through interviews, observation, and
documentation. Data analysis techniques included data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study show that the communication process of
parents mostly uses primary communication, namely through
language, gestures, and actions. Language is used in the form of
advice, commands, and prohibitions, while gestures and role
modeling serve as reinforcement in conveying moral values.
Communication patterns in the family consist of authoritarian,
democratic, and permissive, with the democratic pattern being the
most effective. Parents also apply moral development methods such as
role modeling, habituation, advice, commands, prohibitions, and
supervision. However, the effectiveness of communication is still
influenced by parents’ busyness, social environment, and adolescents’
use of digital technology.

Keywords: Communication Process, Parents, Moral Development,

Adolescents, Primary Communication, Communication
Patterns
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi ini maka terlebih dahulu, penulis menguraikan
beberapa istilah penting dari judul tersebut. Adapun judul skripsi
yang dimaksudkan adalah “Pola Komunikasi Orangtua Dalam
Pembinaan Akhlak Para Remaja Perkotaan di Kelurahan Pidada
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.”

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi,
sehingga akan muncul beberapa pilihan pola dalam
berkomunikasi. Dalam pola komunikasi akan didapatkan feedback
dari penerima pesan yang dilakukan dari serangkaian aktivitas
menyampaikan pesan dari proses komunikasi. Pola komunikasi
merupakan proses komunikasi yang disampaikan orang lain,
seperti orang tua kepada anak yang diharapkan akan tercipta pola
asuh yang baik."

Orangtua adalah ayah ibu kandung, jadi dapat dikatakan
bahwa orang tua kandung terdiri dari ayah dan ibu.? Orangtua
adalah seseorang yang memiliki hubungan pertalian darah dengan
si anak dan mereka inilah yang bertanggung jawab dalam
mengawasi pertumbuhan, perkembangan dan pendidikan anaknya
dari mulai anak berada dalam kandungan, dilahirkan hingga anak
tersebut dewasa dan mandiri.’> Orang tua adalah guru yang paling
utama memberikan pendidikan kepada anaknya.

Akhlak adalah tingkah laku yang dilakukan berulang kali.
Akhlak adalah tingkah laku, perangai, atau tabiat.* Akhlak adalah
sifat yang tertananam dalam jiwa yang yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah dilakukan tanpa perlu kepada

1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), 16.

2 Mahmud Gunawan, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga (Jakarta:
Akademia Permata, 2018), 5.

® Dagun, Psikologi Keluarga (Jakarta: Rieneka Cipta, 2018), 15.

4 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktek Di Sekolah
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 5.
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pemikiran dan pertimbangan.® Jadi dapat dipahami bahwa akhlak
adalah tingkah laku seseorang yang didorong oleh sesuatu
keinginan secara mendasar untuk melakukan suatu perbuatan.

Remaja adalah suatu waktu manusia berumur 13-22 tahun.®
Remaja dapat didefinisikan secara biologis sebagai perubahan
fisik yang ditandai oleh permulaan pubertas dan penghentian
pertumbuhan fisik; secara kognitif, sebagai perubahan dalam
kemampuan berpikir secara abstrak atau secara sosial, sebagai
periode persiapan untuk menjadi orang dewasa. Perubahan
pubertas dan biologis utama termasuk perubahan pada organ seks,
tinggi, berat, dan massa otot, perubahan besar dalam struktur otak,
serta perubahan suara.” Jadi dapat dipahami bahwa remaja
adalah seseorang yang tumbuh menjadi dewasa mencakup
kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Dalam penelitian
ini remaja yang diteliti adalah remaja yang berusia 13-18 tahun.

Perkotaan adalah suatu daerah terbangun yang didominasi
jenis penggunaan tanah non-pertanian dengan jumlah penduduk
dan intensitas penggunaan ruang yang cukup
tinggi.® Perkotaan diartikan juga sebagai pusat permukinan dan
kegiatan penduduk yang memiliki batasan wilayah administrasi.’
Jadi dapat dipahami bahwa perkotaan adalah kawasan yang
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian, dengan susunan
fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman perkotaan, pemusatan
dan distribusi pelayanan jasa serta perubahan nama dan
pemindahan ibukota pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan
ekonomi.

° Zzainal Agib and Sujak, Panduan Dan Aplikasi Pendidikan Karakter
(Bandung: Yrama Widya, 2011), 11.

® Sri Rumini and Siti Sundari, Perkembangan Anak Dan Remaja (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2011), 8.

" syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2016), 19.

8 Deddy Supriady, Otonomi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2002), 12.

® Hanif Nurcholis, Teori Dan Praktik Pemerintahan Dan Otonomi Daerah
(Jakarta: Grasindo, 2017), 3.


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Tahun
https://id.wikipedia.org/wiki/Organ_seks
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Kelurahan Pidada adalah salah satu kelurahan yang berada
di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.*®

Berdasarkan penegasan judul di atas, adapun yang
dimaksud dalam judul skripsi ini adalah bagaimana pola
komunikasi orangtua dalam membina anak remaja perkotaan usia
13-18 tahun di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung berakhlak baik.

Latar Belakang Masalah

Peran orang tua dalam membina akhlak anak adalah yang
pertama dan utama. Pembinaan yang diberikan oleh orang tua
dalam keluarga bersifat dominan, yang merupakan pembentukan
proses belajar selanjutnya. Sehingga, setiap orang tua berperan
untuk membina anaknya agar menjadi pribadi yang memiliki
akhlak terpuji, sebagaimana dijelaskan dalam QS Surah Lugman
ayat 13:

P
S I

i)/l f&lﬁi’ﬂ\!&_& M)AJL,MYU_A_EJJUJJ

f’Fj ’i.,.}a_c ;,.Ua.j

“(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat
dia menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan
Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar
kezaliman yang besar.” (QS. Lugman (31) : 13)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang tua memiliki
tanggung jawab besar dalam memberikan pembinaan akhlak
kepada anak melalui nasihat, bimbingan, dan komunikasi yang
baik. Nasihat yang disampaikan dengan penuh kasih sayang,
seperti yang dicontohkan oleh Lugman kepada anaknya, menjadi
dasar penting dalam membentuk akhlak yang mulia pada diri anak
sejak dini.

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak
menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan biologis,

10 profil Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung tahun

2023.



psikologis, kognitif, dan sosial. Pada fase ini remaja mulai
membangun identitas diri, meningkatkan kemandirian, serta
memperluas hubungan sosial di luar lingkungan keluarga.
Perubahan tersebut menyebabkan remaja cenderung memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, mudah terpengaruh oleh lingkungan, serta
sedang mencari figur yang dapat dijadikan teladan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, masa remaja sering disebut
sebagai periode yang sangat menentukan keberhasilan
pembentukan karakter dan akhlak seseorang.™

Remaja yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki
karakteristik yang berbeda dengan remaja di pedesaan. Kehidupan
perkotaan identik dengan mobilitas masyarakat yang tinggi,
perkembangan teknologi informasi yang cepat, heterogenitas
budaya, serta kemudahan akses terhadap berbagai sumber
informasi melalui internet dan media sosial. Kondisi tersebut
memberikan peluang bagi remaja untuk memperoleh pengetahuan
yang luas, namun pada saat yang sama juga meningkatkan risiko
masuknya budaya luar, gaya hidup konsumtif, individualisme,
pergaulan bebas, hingga menurunnya intensitas interaksi dalam
keluarga.’* Situasi ini menyebabkan remaja perkotaan
memerlukan perhatian dan pendampingan yang lebih intensif dari
orang tua agar mampu menyaring berbagai pengaruh yang
diterima sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma sosial.

Dalam perspektif Islam, pembinaan akhlak merupakan
tujuan utama pendidikan. Akhlak tidak hanya berkaitan dengan
hubungan manusia kepada Allah Swt., tetapi juga mencakup
hubungan dengan sesama manusia maupun lingkungan.
Penanaman nilai-nilai akhlak sejak usia remaja sangat penting
karena pada masa ini seseorang mulai membentuk kebiasaan,
sikap, dan pola perilaku yang akan terbawa hingga dewasa.
Pembinaan akhlak tidak dapat dilepaskan dari peran keluarga
sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama, di mana orang

1 syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017), 184-190.

12 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga, 2011), 206—
215.
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tua menjadi teladan sekaligus komunikator utama dalam proses
internalisasi nilai-nilai moral kepada anak.*®

Kelurahan Pidada, Kecamatan Panjang, Kota Bandar
Lampung merupakan salah satu wilayah perkotaan yang memiliki
masyarakat dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya
yang beragam. Letaknya yang berada di kawasan perkotaan
menyebabkan masyarakatnya memiliki tingkat mobilitas yang
relatif tinggi. Sebagian besar orang tua bekerja di sektor formal
maupun informal sehingga waktu berkumpul bersama keluarga
sering kali terbatas. Di sisi lain, perkembangan teknologi
komunikasi telah mempermudah remaja di Kelurahan Pidada
mengakses berbagai informasi melalui telepon pintar dan media
sosial. Kondisi tersebut memberikan tantangan tersendiri bagi
orang tua dalam melakukan pembinaan akhlak karena komunikasi
dalam keluarga harus mampu bersaing dengan berbagai pengaruh
yang berasal dari lingkungan luar. Fenomena serupa juga
ditemukan pada berbagai penelitian di Provinsi Lampung yang
menunjukkan bahwa komunikasi keluarga yang terbuka, penuh
perhatian, dan disertai keteladanan memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku positif remaja.

Pembinaan akhlak remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berasal dari dalam diri remaja maupun dari lingkungan
sekitarnya. Faktor internal meliputi kondisi psikologis,
kematangan emosi, pemahaman agama, motivasi, serta
kemampuan mengendalikan diri. Sementara faktor eksternal
meliputi pola komunikasi orang tua, pola asuh keluarga,
lingkungan pergaulan, sekolah, masyarakat, perkembangan
teknologi informasi, serta media sosial.'* Di antara faktor-faktor
tersebut, komunikasi orang tua menjadi salah satu faktor yang
sangat menentukan karena melalui komunikasi yang efektif orang
tua dapat memberikan nasihat, keteladanan, pengawasan,
motivasi, dan penanaman nilai-nilai  keislaman secara
berkesinambungan.  Sebaliknya, komunikasi yang kurang
harmonis dapat menyebabkan renggangnya hubungan emosional

45.

12 yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 1-12.
14 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 35—



antara orang tua dan remaja sehingga proses pembinaan akhlak
menjadi kurang optimal. Penelitian mengenai komunikasi
keluarga dalam pembinaan akhlak remaja juga menunjukkan
bahwa keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan
kesetaraan merupakan unsur penting dalam membangun karakter
remaja.

Berdasarkan karakteristik remaja perkotaan, kondisi sosial
masyarakat di Kelurahan Pidada, serta berbagai faktor yang
memengaruhi pembinaan akhlak tersebut, penelitian mengenai
pola komunikasi orang tua menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai pola komunikasi yang diterapkan orang tua dalam
membina akhlak remaja perkotaan, faktor-faktor yang mendukung
maupun menghambat proses pembinaan tersebut, serta upaya yang
dilakukan keluarga dalam membentuk generasi yang berakhlakul
karimah di tengah dinamika kehidupan masyarakat perkotaan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Orangtua
Dalam Pembinaan Akhlak Para Remaja di Kelurahan Pidada
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pola
komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak para remaja
perkotaan di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung.
2. Sub Fokus Penelitian

Sub fokus penelitian dalam skripsi ini adalah :

a. Proses komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak
para remaja perkotaan di Kelurahan Pidada Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses komunikasi
orangtua dalam pembinaan akhlak para remaja perkotaan
di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung.



D. Rumusan Masalah

E.

F.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak para remaja
perkotaan di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak
para remaja perkotaan di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang
Kota Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
ilmu  pengetahuan khususnya kepada mahasiswa
Komunikasi Penyiaran Islam serta menabah wawasan
tentang pola komunikasi orangtua dalam pembinaan
akhlak para remaja perkotaan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu wawasan
atau untuk peneliti lain sebagai bahan perbandingan
referensi dalam meneliti masalah yang mirip dari
penelitian ini

c. Untuk memperoleh dan memperkaya khasana keilmuan
serta teori yang telah diperoleh sebelumnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
salah satu bahan tambahan informasi dan khasana
keilmuan tentang hal yang bersangkutan pada penelitian
ini.

b. Bagi penulis

Penelitian ini merupakan upaya pembelajaran
khususnya dalam usaha melengkapi serta merapkan
materi yang telah diterima selama kuliah.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian Rahma Kurniansyah dengan judul “Pola
Komunikasi Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Generasi
Alpha Terhadap Orang Tua di Desa Wonosidi Kec. Tulakan
Kab. Pacitan.” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
Bentuk-bentuk pembinaan akhlak yang dilakukan oleh orang
tua dalam membina akhlak generasi alpha terhadap orang tua
ada empat, yaitu metode pembiasaan, metode teladan, metode
perintah dan metode larangan; Pola komunikasi yang
digunakan oleh orang tua dalam pembinaan akhlak generasi
alpha terhadap orang tua ada dua, yaitu pola komunikasi
demokratis (authoritative) dan pola komunikasi otoriter
(authoritarian); Hasil dari pola komunikasi orang tua dalam
pembinaan akhlak generasi alpha terhadap orang tua di Desa
Wonosidi Kec. Tulakan Kab. Pacitan, yaitu Pola komunikasi
demokratis (authoritative) memiliki pengaruh yang baik pada
perkembangan akhlak anak, anak mampu menerima pesan
yang disampaikan oleh orang tua dan bertindak sesuai nasehat
orang tua. Sedangkan, pola komunikasi  otoriter
(authoritarian) memiliki pengaruh yang kurang baik pada
perkembangan akhlak anak, anak tidak mau mematuhi
perintah orang tua dan justru banyak membangkang nasehat
orang tua."

2. Penelitian Budi Pramono yang berjudul “Peran Orang Tua
Dalam Mendidik Akhlak Anak Dusun Mekar Mulya Desa
Cipta Mulya Kecamatan Kebun Tebu Lampung Barat.” Hasil
penelitian diperoleh bahwa, peran Orang Tua dalam mendidik
akhlak anak sudah dalam kategori baik, terbukti dalam
penelitian ini semua peran yang menjadi indikator
keberhasilan dalam pembentukan akhlak telah dilaksanakan
oleh pihak Orang Tua diantaranya: menanamkan keyakinan
kepada Allah SWT, memberikan contoh dan teladan yang
baik, memberikan perhatian, dan memberikan pengawasan,
yang semuanya itu berada dalam lingkup pengertian dan

% Rahma Kurniansyah, “Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Pembinaan
Akhlak Generasi Alpha Terhadap Orang Tua Di Desa Wonosidi Kec. Tulakan Kab.
Pacitan” (Skripsi, IAIN Palopo, 2023), 2.
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pembiasaan, adapun masih adanya sikap yang kurang baik
yang dilakukan oleh anak menurut pengamatan penulis
disebabkan adanya pengaruh dari lingkungan tempat bermain
anak serta media elektronik maupun cetak.*®

3. Penelitian Septa Hidayah dengan judul “Peran Orang Tua
Dalam Membina Ahklak Anak Di Desa Padang Peri
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma”.
Berdasarkan hasil penelitian peran orang tua anak di Desa
Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten
Seluma dalam pembinaan akhlak lingkungan keluarga
dilakukan dengan berperan sebagai pengawas, pembimbing,
dan tauladan. Para orang tua di Desa Padang Peri Kecamatan
Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma belum memenuhi
dalam pembinaan ahklak anak belum memenuhi harapan.
disebabkan oleh karena peran orang tua lebih
mengeutakmakan  kesibukan  masingmasing  sedangkan
mengenai pembinaan ahklak anak mereka menyerahkan
sepenhnya kepada gurudi sekolah. Padahal kesempatan dan
kemampuan guru untuk mendidik anak juga sangat terbatas.'’

4. Penelitian Agusman dengan judul “Peran Orang Tua Dalam
Pembinaan Akhlak Anak di Desa Sidole Kec. Ampibabo Kab.
Parigi Moutong.” Hasil penelitian skripsi ini menunjukan
bahwa peran orang tua dalam pembinaan akhlak anak adalah
orang tua telah berperan dengan baik dalam rangka
menanamkan keyakinan kepada Allah swt terhadap anak-anak
mereka dan memberikan contoh yang baik utuk anak-anak
mereka telah berjalan dengan baik, faktor yang mepengaruhi
pembinaan akhlak di sidole yaitu faktor lingkungan di mana
lingkungan itu dapat membentuk akhlak anak apalagi jika
keluarga tidak cukup berperan dalam pembinaan akhlak anak
dimana orang tua sibuk dengan pekerjaannya masing-masing

16 Budi Pramono, “Peran Orang Tua Dalam Mendidik Akhlak Anak Dusun
Mekar Mulya Desa Cipta Mulya Kecamatan Kebun Tebu Lampung Barat” (Skripsi,
UIN Raden Intan Lampung, 2021), 2.

7 Septa Hidayah, “Peran Orang Tua Dalam Membina Ahklak Anak Di Desa
Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma” (Skripsi, IAIN
Bengkulu, 2021), 2.
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sehingga anak dibentuk oleh lingkungan sekitarnya. Anak
yang dibesarkan dalam lingkungan keras, maka anak itu
cenderung bersifat keras, sedangkan anak yang dibesarkan
dalam lingkungan yang agamawan akan cenderung bersifat
agamawan. Sehingga banyak anak terbentuk akhlaknya dari
lingkungan, dengan mengetahui akhlak atau karakter anak
dapat diketahui dilingkungan mana ia berasal.*®
5. Penelitian Aina Liesyeifilah Habibah dengan judul ‘“Peran
Orangtua Dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Tejoagung
Metro Timur Kota Metro.” Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa di Desa Tejoagung Metro Timur Kota Metro, para
orangtua sudah semaksimal mungkin dalam mengarahkan dan
membina para remaja. Orangtua mengajarkan remaja dengan
cara pembiasaan dalam setiap kegiatan sehingga dengan
begitu remaja akan selalu menjalankannya.™
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada fokus kajian, subjek penelitian, serta
konteks sosial yang diteliti. Penelitian Rahma Kurniansyah lebih
menitikberatkan pada pola komunikasi orang tua terhadap
generasi alpha di wilayah pedesaan dengan mengkaji metode
pembinaan akhlak serta membandingkan pola komunikasi
demokratis dan otoriter. Sementara penelitian Budi Pramono,
Septa Hidayah, Agusman, dan Aina Liesyeifilah Habibah lebih
berfokus pada peran orang tua dalam pembinaan akhlak anak atau
remaja secara umum, seperti sebagai pengawas, pembimbing, dan
teladan, serta menyoroti faktor lingkungan dan kesibukan orang
tua sebagai penghambat. Adapun penelitian penulis memiliki
perbedaan yang lebih spesifik, yaitu menitikberatkan pada pola
komunikasi orang tua dalam pembinaan akhlak remaja di
lingkungan perkotaan, tepatnya di Kelurahan Pidada Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung, sehingga tidak hanya mengkaji
peran secara umum, tetapi juga menggali bentuk komunikasi yang

18 Agusman, “Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Desa Sidole

Kec. Ampibabo Kab. Parigi Moutong” (Skripsi, IAIN Palu, 2020), 2.

19 Aina Liesyeifilah Habibah, “Peran Orangtua Dalam Membina Akhlak Remaja

Di Desa Tejoagung Metro Timur Kota Metro” (Skripsi, IAIN Metro, 2020), 2.
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terjadi, dinamika interaksi orang tua dan remaja, serta pengaruh
konteks kehidupan urban terhadap pembinaan akhlak.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian.”® Untuk memperoleh data
data yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti sebagai bagian
dari langkah pengumpulan data merupakan langkah yang sukar
karena data data yang salah akan menyebabkan kesimpulan-
kesimpulan yang ditarik akan salah pula. Penelitian kualitatif yaitu
suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan dari perilaku yang
dapat diamati.**
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang pengumpulan
datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi
kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif yakni suatu penelitian
yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau
suatu peristiwa.” Penelitian dalam skripsi ini termasuk
penelitian lapangan (field research) karena penelitian ini
mengumpulkan data yang dilakukan pada orangtua dan
remaja di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung dan bertujuan untuk menerangkan pola
komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak para
remaja perkotaan di Kelurahan Pidada Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung.

20 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 60.

21 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2021), 22.

22 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta,
Bumi Aksara, 2018), 13.
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b. Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk
memberikan data sedetail mungkin tentang objek yang
akan diteliti sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan
saat penelitian dilangsungkan dan mengambarkan secara
lengkap.?® Penelitian ini menyajikan data sedetil mungkin
dan menggambarkan secara lengkap tentang pola
komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak para
remaja perkotaan di Kelurahan Pidada Kecamatan

Panjang Kota Bandar Lampung.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana
data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden.?* Data adalah semua fakta dan angka-
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun sebuah
informasi.®® Yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data

yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber
pertamanya.?’ Sumber data primer didapatkan dari hasil
wawancara para responden, observasi, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai informan
adalah orangtua dan remaja usia 13-18 tahun di Kelurahan
Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Teknik purposive sampling yaitu
yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika

2 Afifuddin dan Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Pustaka Setia, 2019), 40.

2 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia
Kalam Semesta, 2020), 21.

35 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 127.

% Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UMM Press, 2008), 45.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 40.
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peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu

dalam mengambil sampelnya. Kriteria pengambilan

sampel adalah :

1) Orang tua yang memiliki remaja usia 13-18 tahun di
Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung.

2) Tinggal serumah dengan anak sehingga interaksi
komunikasi terjadi setiap hari.

3) Aktif dalam pengasuhan (memberi nasihat,
mengawasi, mendidik, dan membimbing anak).

4) Memiliki waktu interaksi harian dengan anak minimal
dalam bentuk komunikasi langsung (makan bersama,
diskusi, nasihat, teguran, dll).

5) Mampu menjelaskan pola komunikasi yang dilakukan
dalam keluarga (demokratis, otoriter, atau permisif).

6) Anak remaja usia 13-18 tahun di Kelurahan Pidada
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung yang
masih berada dalam proses pembinaan akhlak di
lingkungan keluarga dan mengalami langsung
komunikasi orang tua seperti nasihat, larangan,
aturan, dan perhatian.

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai
informan adalah 15 orang yaitu 10 orangtua dan 5 orang
remaja usia 13-18 tahun di Kelurahan Pidada Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber
pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen.?® Dalam penelitian ini data
sekunder yang digunakan yaitu sejarah Kelurahan Pidada
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung, visi misi,
struktur organisasi, dan keadaan Kelurahan Pidada
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

8 Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif, 30.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.”®
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti
yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung
maupun tidak langsung.*® Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.*
Observasi pada penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data
melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu
arah,* artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil.**

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
ditujukan kepada 5 orang yaitu 10 orangtua dan 5 orang
remaja usia 13-18 tahun di Kelurahan Pidada Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung. Wawancara dalam

2 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, 46.

% 1bid., 56.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 45.

* Dja’man Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2018), 28.

33 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 132.
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penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data secara
rinci tentang pola komunikasi orangtua dalam pembinaan
akhlak para remaja perkotaan di Kelurahan Pidada
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data lain yang digunakan
untuk menunjang teknik observasi selain teknik
wawancara yaitu dokumentasi (sumber data sekunder).
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda
dan sebagainya.**
4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintetiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.* Proses dalam
analisis data dijelaskan sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti  merangkum data,
menyederhanakan data memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu, untuk
dipertahankan dalam sebuah penelitian. Reduksi data
dilakukan selama proses penelitian berlangsung, dimulai
saat pembuatan proposal penelitian dimana peneliti
menyusun konsep, menentukan waktu dan tempat
penelitian. Selanjutnya, pada tahapan pengumpulan data
proses reduksi masih berlangsung membuat pengkodean

34 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 202.
% Lexy J Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2020), 19.
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dan membuat cluster sampai laporan hasil penelitian
lengkap dan dikatakan selesai.*®
b. Penyajian Data (Data Display)

Menurut Miles dan Hubermen penyajian data adalah
sekumpulan  informasi  tersusun  yang  memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Pada tahap
ini peneliti melakukan Kklasifikasi data sesuai dengan
pokok permasalahan. Penyajian data dilakukan untuk
dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari gambaran keseluruhan. Dengan adanya
penyajian data tersebut, data akan lebih tersusun dan
mudah untuk dipahami.*’

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap terakhir
dalam proses analisis data. Bagian ini mengungkapkan
kesimpulan dari data yang diperoleh peneliti. Tahap
verifikasi data merupakan tahap akhir dalam proses
penelitian. Bagian ini menunjukan kesimpulan yang telah
dibuat oleh peneliti. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari
hubungan, persamaan, atau perbedaan.®

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini mengemukakan tentang pola
komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak.

Bab Il Metode Penelitian berisi tentang gambaran
Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&G (Bandung:
Alfabeta, 2018), 4.

¥ 1bid., 14.

% bid., 19.
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proses komunikasi orangtua dalam pembinaan akhlak para remaja
perkotaan di Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung.

Bab IV Analisis penelitian Analisis proses komunikasi
orangtua dalam pembinaan akhlak para remaja perkotaan di
Kelurahan Pidada Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil
pembahasan yang merupakan jawaban terhadap permasalahan
berdasarkan penelitian serta rekomendasi penulis mengenai upaya
yang harus ditingkatkan.






BAB 11
POLA KOMUNIKASI ORANG TUA
DALAM PEMBINAAN AKHLAK

A. Pola Komunikasi Orangtua
1. Pengertian Pola Komunikasi Orangtua

Pola komunikasi orangtua merupakan cara atau bentuk
interaksi yang dilakukan oleh orangtua dalam menyampaikan
pesan, nilai, norma, dan ajaran kepada anak dalam lingkungan
keluarga.*® Komunikasi ini tidak hanya berupa penyampaian
informasi secara verbal, tetapi juga mencakup ekspresi
nonverbal seperti sikap, perilaku, dan Kketeladanan yang
ditunjukkan orangtua dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks keluarga, pola komunikasi menjadi fondasi utama
dalam membangun hubungan yang harmonis antara orangtua
dan anak, sekaligus menjadi sarana utama dalam proses
pendidikan, khususnya pembinaan akhlak.“’

Secara konseptual, pola komunikasi merujuk pada
struktur atau sistem interaksi yang terjadi secara berulang
antara komunikator (orangtua) dan komunikan (anak). Pola ini
mencerminkan bagaimana orangtua mengatur cara berbicara,
memberikan arahan, mendengarkan, serta merespons perilaku
anak. Setiap keluarga memiliki pola komunikasi yang
berbeda-beda, tergantung pada latar belakang sosial, budaya,
pendidikan, serta nilai-nilai yang dianut oleh orangtua.**

Komunikasi orangtua memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian dan karakter anak.
Melalui komunikasi yang efektif, orangtua dapat menanamkan
nilai-nilai moral, agama, dan sosial secara berkelanjutan.
Anak tidak hanya menerima informasi, tetapi juga belajar
memahami makna dari setiap pesan yang disampaikan.

% Syaiful Bahri Jamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam
Keluarga (Jakarta: Rieneka Cipta, 2020), 4.

0 Fakry Gaffar, Komunikasi Organisasi Teori Dan Proses (Bandung: IKIP
Bandung, 2018), 12.

“1 Hafid Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2020), 13.
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Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif dapat menimbulkan
kesalahpahaman, konflik, bahkan jarak emosional antara
orangtua dan anak.*

Pola komunikasi orangtua juga erat kaitannya dengan
gaya pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga. Misalnya,
orangtua yang menerapkan pola komunikasi terbuka
cenderung memberikan ruang bagi anak untuk menyampaikan
pendapat dan perasaan. Hal ini akan menciptakan hubungan
yang lebih hangat dan saling percaya. Sebaliknya, pola
komunikasi yang tertutup atau otoriter cenderung membatasi
kebebasan anak dalam berpendapat, sehingga anak menjadi
kurang percaya diri atau bahkan memberontak.*?

Dalam perspektif pendidikan Islam, komunikasi
orangtua tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga sebagai sarana dakwah dalam keluarga.
Orangtua memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan nilai-
nilai akhlak mulia kepada anak melalui komunikasi yang
bijak, lembut, dan penuh kasih sayang. Hal ini sesuai dengan
prinsip komunikasi dalam Islam yang menekankan pentingnya
berkata baik, jujur, dan santun.** Hal ini sesuai dengan prinsip
komunikasi dalam Islam yang menekankan pentingnya
berkata baik, jujur, dan santun, sebagaimana dalam QS Surah
Al-Ahzab ayat 70:

D1l Y5 LS T LT, T Gl

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.”
(QS. Al-Ahzab (33) : 70)

Ayat tersebut menegaskan bahwa dalam
berkomunikasi, seorang Muslim diperintahkan untuk berkata
jujur dan benar (gaulan sadidan). Prinsip ini sangat relevan
dalam komunikasi orangtua dengan anak, karena perkataan

%2 Roudhonah, 1lmu Komunikasi (Jakarta: UIN Press, 2020), 5.

3 Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2017), 18.

* Denny Rahman, Pengantar Komunikasi Islam (Jakarta: JEJAK PUSTAKA,
2024), 11.
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yang baik, jujur, dan santun akan lebih mudah diterima serta
mampu membentuk akhlak yang mulia dalam diri anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola
komunikasi orangtua adalah suatu sistem interaksi yang
digunakan orangtua dalam menyampaikan pesan kepada anak,
yang berfungsi sebagai sarana utama dalam pembentukan
karakter, pembinaan akhlak, serta penguatan hubungan
emosional dalam keluarga.

2. Unsur-unsur Pola Komunikasi Orangtua

Pola komunikasi orangtua dalam keluarga tidak terlepas
dari unsur-unsur komunikasi yang saling berkaitan dan
membentuk suatu sistem interaksi yang utuh. Unsur-unsur ini
menjadi komponen penting dalam menentukan efektivitas
komunikasi antara orangtua dan anak, khususnya dalam
pembinaan akhlak remaja.® Berikut adalah unsur-unsur
komunikasi menurut Harold Lasswell :

a. Unsur pertama adalah komunikator, yaitu pihak yang
menyampaikan pesan. Dalam konteks ini, orangtua
berperan sebagai komunikator utama yang bertugas
memberikan arahan, nasihat, serta nilai-nilai kehidupan
kepada anak. Peran orangtua sebagai komunikator sangat
menentukan keberhasilan komunikasi, karena cara
penyampaian pesan akan memengaruhi bagaimana anak
memahami dan merespons pesan tersebut.*

b. Unsur kedua adalah komunikan, yaitu pihak yang
menerima pesan, dalam hal ini adalah anak atau remaja.
Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari
segi usia, tingkat pemahaman, maupun kondisi emosional.
Oleh karena itu, orangtua perlu menyesuaikan cara
berkomunikasi agar pesan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh anak.*’

5 Rizki Firmansyah, Islam Dan Komunikasi (Yogyakarta: Bildung, 2023), 6.

“ Alo Liliweri, Sosiologi & Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2017), 12.

47 Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator, Pesan, Dan Media (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2018), 10.
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c. Unsur ketiga adalah pesan, yaitu informasi atau nilai yang
disampaikan oleh orangtua kepada anak. Pesan dalam
komunikasi keluarga biasanya berkaitan dengan nilai
moral, norma sosial, ajaran agama, serta aturan dalam
kehidupan sehari-hari. Pesan yang disampaikan sebaiknya
jelas, mudah dipahami, dan disesuaikan dengan kondisi
anak.®®

d. Unsur keempat adalah media atau saluran komunikasi.
Dalam keluarga, media komunikasi dapat berupa
komunikasi langsung (tatap muka) maupun tidak
langsung, seperti melalui telepon atau pesan digital.
Komunikasi langsung biasanya lebih efektif karena
memungkinkan adanya interaksi yang lebih mendalam
dan emosional.*®

e. Unsur kelima adalah umpan balik (feedback), yaitu respon
yang diberikan oleh anak terhadap pesan yang
disampaikan orangtua. Umpan balik ini sangat penting
untuk mengetahui apakah pesan telah dipahami dengan
baik atau belum. Dengan adanya umpan balik,
komunikasi menjadi dua arah dan lebih interaktif.*

Dengan memahami unsur-unsur tersebut, orangtua
dapat membangun komunikasi yang lebih efektif dan
bermakna. Hal ini sangat penting dalam proses pembinaan
akhlak remaja, karena komunikasi yang baik akan
memudahkan penanaman nilai-nilai positif dalam diri anak.

Proses Komunikasi
Proses Komunikasi dibagi menjadi dua yakni proses
komunikasi primer dan proses komunikasi sekunder.

8 Muhammad Mufid, Komunikasi Dan Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana,
2015), 1.
* supratiknya, Komunikasi Antar Pribadi Tinjauan Psikologis (Yogyakarta:

Kanisius, 2018), 19.

%0 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika,

2019), 14.
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a. Proses komunikasi primer

Proses komunikasi primer merupakan proses
penyampaian perasaan atau pikiran kepada orang lain
melalui lambang atau symbol sebagai media nya.
Lambang komunikasi primer dalam hal ini meliputi
bahasa, gambar, isyarat dan lain lain yang mampu
menjelaskan atau menerjemahkan secara langsung
pikiran atau perasaan komunikator terhadap komunikan.
Bahasa merupakan lambang yang paling banyak
digunakan dalam  berkomunikasi karne  mampu
‘menerjemahkan’ pikiran terhadap orang lain bisa
berbentuk ide, pendapat. Informasi yang dibahas bisa
yang sedang terjadi saat ini atau peristiwa yang terjadi di
masa lalu. Penggunaan isyarat misalnya dengan
menggunakan alat pemukul hingga mengeluarkan suara
tentu mempunyai sebuah makna tersendiri.”*

b. Proses komunikasi sekunder

Proses Komunikasi secara Sekunder dapat
diartikan sebagai proses penyampaian pesan kepada
orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
medianya. Seorang Komunikator menggunakan media
kedua dalam menjalankan komunikasinya. Media yang
digunakan meliputi televisi, radio, surat kabar, telepon
dan masih banyak lagi. Dengan menggunakan media
tersebut seorang komunikator dapat menyampaikan pesan
kepada komunikan yang lokasinya  berjauhan.
Penggunaan bahasa tetap menjadi media utama dalam
berkomunikasi. Media alat atau sarana seperti televisi dan
radio dapat digunakan namun tidak setiap saat karena
manusia  tidak mungkin  berkomunikasi  tanpah
menggunakan bahasa.*

51 Roudhonah, llmu Komunikasi, 12.
52 Siti Amanah, Komunikasi, Perubahan Sosial, Dan Dehumanisasi (Surakarta:
Pustaka Rumpun llalang, 2015), 19.
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4. Bentuk-bentuk Pola Komunikasi Orangtua

Bentuk-bentuk pola komunikasi orangtua dalam

keluarga dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yang
masing-masing memiliki karakteristik dan dampak yang
berbeda terhadap perkembangan anak. Secara umum, terdapat
tiga bentuk utama pola komunikasi orangtua, yaitu otoriter,
demokratis, dan permisif.53

a.

Pola komunikasi otoriter adalah pola komunikasi yang
menekankan pada kontrol penuh dari orangtua terhadap
anak. Dalam pola ini, orangtua cenderung menetapkan
aturan yang harus dipatuhi tanpa memberikan ruang bagi
anak untuk berpendapat. Komunikasi berlangsung satu
arah, yaitu dari orangtua kepada anak. Anak dituntut
untuk patuh tanpa banyak bertanya. Pola ini dapat
membuat anak menjadi disiplin, namun di sisi lain juga
dapat menimbulkan rasa takut, kurang percaya diri, dan
kecenderungan memberontak.>

Pola komunikasi demokratis merupakan pola komunikasi
yang lebih seimbang antara kontrol dan kebebasan.
Orangtua tetap memberikan aturan, tetapi disertai dengan
penjelasan yang rasional. Anak diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pendapat dan dilibatkan dalam
pengambilan keputusan. Komunikasi berlangsung dua
arah dan bersifat terbuka. Pola ini dianggap paling efektif
karena dapat membentuk anak yang mandiri, percaya diri,
dan memiliki kemampuan berpikir kritis.”

Pola komunikasi permisif adalah pola komunikasi yang
memberikan kebebasan yang luas kepada anak dengan
sedikit kontrol dari orangtua. Dalam pola ini, orangtua
cenderung membiarkan anak melakukan apa saja tanpa

53 Jamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga, 25.

* Siti Maghfirah, “Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Mencegah
Kecanduan Gadget,” Jurnal Peurawi:Media Kajian Komunikasi Islam Volume 5, no.
2 (2022), https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/peurawi.

Nisrina Annisati Rahmi, Kusrin Kusrin, and Eka Yusup, “Pola Komunikasi
Interpersonal Orang Tua Dan Anak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak
Pada Saat Pandemic Covid-19,” Jurnal Pendidikan Volume 2, no. 1 (2020),
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/article/view/5371.
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banyak aturan. Komunikasi yang terjadi cenderung
longgar dan kurang terarah. Meskipun dapat membuat
anak merasa bebas, pola ini berisiko menyebabkan anak
kurang disiplin, sulit diatur, dan tidak memahami batasan
perilaku.*®
Ketiga bentuk pola komunikasi ini memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Dalam praktiknya, orangtua
tidak selalu menggunakan satu pola secara murni, melainkan
kombinasi dari beberapa pola sesuai dengan situasi dan
kondisi. Namun, pola komunikasi demokratis lebih dianjurkan
karena mampu menciptakan hubungan yang harmonis dan
mendukung pembinaan akhlak anak secara optimal.

5. Karakteristik Pola Komunikasi Orangtua
Karakteristik pola komunikasi orangtua
menggambarkan ciri khas atau sifat yang melekat dalam
proses interaksi antara orangtua dan anak. Karakteristik ini
dapat dilihat dari cara orangtua menyampaikan pesan,
merespons anak, serta membangun hubungan dalam
keluarga.”’

a. Komunikasi satu arah, dimana orangtua lebih dominan
dalam menyampaikan pesan tanpa memberikan
kesempatan kepada anak untuk merespons. Pola ini
biasanya ditemukan pada keluarga yang menerapkan gaya
komunikasi otoriter.

b. Komunikasi dua arah, yaitu komunikasi yang melibatkan
interaksi timbal balik antara orangtua dan anak. Dalam
komunikasi ini, anak diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, bertanya, dan berdiskusi. Pola
ini mencerminkan hubungan yang lebih terbuka dan
demokratis.

% Zulfa Nailli Munna, Arwendis Wijayanti, and Octavian Dwi Tanto, “Peran
Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosi Anak Usia 4-5 Di Masa
New Normal,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 6, no. 1
(2022), https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i1.1334.

57 Firmansyah, Islam Dan Komunikasi, 7.
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c. Komunikasi terbuka, yaitu komunikasi yang berlangsung
secara jujur, transparan, dan penuh kepercayaan. Orangtua
tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga
mendengarkan  dan  memahami  perasaan  anak.
Komunikasi terbuka dapat memperkuat hubungan
emosional dalam keluarga.

d. Komunikasi tertutup ditandai dengan kurangnya
keterbukaan antara orangtua dan anak. Anak cenderung
tidak berani menyampaikan pendapat atau perasaan
karena takut dimarahi atau tidak didengarkan. Hal ini
dapat menyebabkan jarak emosional dalam keluarga.

e. Komunikasi suportif, yaitu komunikasi yang memberikan
dukungan, motivasi, dan penghargaan kepada anak.
Komunikasi ini sangat penting dalam membangun
kepercayaan diri dan perkembangan positif anak.>®

Dengan memahami karakteristik pola komunikasi,
orangtua dapat mengevaluasi dan memperbaiki cara
berkomunikasi agar lebih efektif dalam membina akhlak anak.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Komunikasi
Orangtua

Pola komunikasi orangtua tidak terbentuk secara
otomatis, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan. Faktor-faktor ini dapat berasal dari dalam
keluarga maupun dari lingkungan luar.

a. Tingkat pendidikan orangtua. Orangtua dengan
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
komunikasi yang efektif, sehingga lebih mampu
menerapkan pola komunikasi yang tepat.

b. Kondisi ekonomi keluarga. Orangtua yang memiliki
tekanan ekonomi tinggi seringkali memiliki tingkat stres
yang tinggi, sehingga memengaruhi cara berkomunikasi

%8 Nurul Saniah, Ilmu Komunikasi Islam (Kalimantan Timur: Borneo Novelty

Publishing, 2024), 6.
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dengan anak. Selain itu, kesibukan dalam bekerja juga
dapat mengurangi waktu interaksi dengan anak.

c. Lingkungan sosial juga berperan dalam membentuk pola
komunikasi. Lingkungan yang positif dapat mendukung
pembinaan akhlak anak, sedangkan lingkungan yang
negatif dapat memberikan pengaruh yang kurang baik.

d. Perkembangan teknologi dan media digital menjadi faktor
penting lainnya. Penggunaan gadget dan media sosial
dapat mengurangi intensitas komunikasi langsung antara
orangtua dan anak, sehingga memengaruhi kualitas
hubungan dalam keluarga.

e. Faktor budaya dan nilai-nilai yang dianut dalam keluarga
juga memengaruhi pola komunikasi. Setiap keluarga
memiliki norma dan kebiasaan yang berbeda dalam
berinteraksi.”

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, orangtua
dapat lebih bijak dalam membangun komunikasi yang efektif,
sehingga mampu mendukung pembinaan akhlak remaja secara
optimal.

B. Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan suatu proses yang
dilakukan secara sadar, terencana, dan berkelanjutan dalam
rangka membentuk serta mengembangkan perilaku, sikap, dan
kepribadian seseorang agar sesuai dengan nilai-nilai moral
dan ajaran agama. Kata “pembinaan” mengandung makna
usaha membimbing, mengarahkan, dan memperbaiki,
sedangkan “akhlak” merujuk pada perilaku atau karakter yang
tertanam dalam diri seseorang yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembinaan akhlak
dapat dipahami sebagai upaya sistematis untuk menanamkan

% Muslimin, Komunikasi Islam (Jakarta: Amzah, 2021), 3.
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nilai-nilai kebaikan sehingga menjadi kebiasaan dalam diri
individu.®

Dalam konteks keluarga, pembinaan akhlak merupakan
tanggung jawab utama orangtua sebagai pendidik pertama dan
utama bagi anak. Sejak usia dini, anak telah mulai menerima
pengaruh dari lingkungan keluarga, terutama dari orangtua.
Melalui interaksi sehari-hari, anak belajar tentang nilai-nilai
baik dan buruk, sopan santun, serta norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, pembinaan akhlak
harus dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan agar
nilai-nilai tersebut dapat tertanam dengan kuat.®*

Pembinaan akhlak tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif (pengetahuan), tetapi juga mencakup aspek afektif
(sikap) dan psikomotorik (perilaku). Artinya, anak tidak hanya
diajarkan tentang apa yang baik dan buruk, tetapi juga
diarahkan untuk merasakan dan melakukan perbuatan baik
dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini membutuhkan
pendekatan yang tepat, seperti melalui keteladanan,
pembiasaan, dan komunikasi yang efektif.®

Dalam perspektif Islam, akhlak memiliki kedudukan
yang sangat penting. Akhlak tidak hanya berkaitan dengan
hubungan antar manusia, tetapi juga hubungan dengan Allah
SWT. Oleh karena itu, pembinaan akhlak dalam Islam
mencakup seluruh aspek kehidupan, baik yang bersifat
spiritual maupun sosial. Tujuan utama dari pembinaan akhlak
adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia.”

Dengan demikian, pembinaan akhlak merupakan proses
pendidikan yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian seseorang. Tanpa pembinaan akhlak yang baik,

8 Quraish Shihab, Yang Hilang Dari Kita : Akhlak (Tangerang Selatan: Lentera
Hati, 2016), 12.
81 Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2022).
62 |hi
Ibid., 32.
8 Abuddin Nata, Akhlak Dan Tasawuf (Bandung: Raja Grafindo Persada,

2018).
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individu akan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial dan menjalani kehidupan yang harmonis.

2. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak
Ruang lingkup pembinaan akhlak mencakup berbagai
aspek kehidupan manusia yang saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam Islam, akhlak tidak
hanya terbatas pada hubungan antar manusia, tetapi juga
mencakup hubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, dan
lingkungan.

a. Akhlak kepada Allah SWT merupakan aspek utama
dalam pembinaan akhlak. Hal ini meliputi ketaatan dalam
beribadah, keimanan, serta rasa syukur kepada Allah.
Pembinaan akhlak dalam aspek ini bertujuan untuk
membentuk pribadi yang memiliki hubungan spiritual
yang kuat dengan Tuhan.

b. Ahlak kepada sesama manusia meliputi sikap dan perilaku
dalam  berinteraksi dengan orang lain, seperti
menghormati orangtua, bersikap jujur, adil, dan tolong-
menolong. Pembinaan akhlak dalam aspek ini sangat
penting untuk menciptakan hubungan sosial yang
harmonis dalam masyarakat.

c. Akhlak terhadap diri sendiri mencakup kemampuan
individu dalam menjaga diri dari perbuatan yang
merugikan, seperti menjaga kesehatan, mengendalikan
emosi, serta mengembangkan potensi diri. Pembinaan
akhlak dalam aspek ini bertujuan untuk membentuk
pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.

d. Akhlak terhadap lingkungan meliputi sikap peduli
terhadap alam dan lingkungan sekitar, seperti menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Hal ini penting
untuk menciptakan kehidupan yang seimbang dan
berkelanjutan.®*

8 Ashri Hidayati, Purwoko, and Helmawati, “Pendidikan Akhlak Sebagai Inti
Konsep Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Al-Ghazali,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat Dan  Riset Pendidikan  Volume 4, no. 1 (2025),
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.1764.
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Dengan ruang lingkup yang luas, pembinaan akhlak

menjadi proses yang komprehensif dan menyeluruh. Setiap
aspek saling berkaitan dan mendukung dalam membentuk
kepribadian individu yang utuh.

Metode Pembinaan Akhlak

Metode pembinaan akhlak merupakan cara atau strategi

yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada
anak. Metode yang tepat akan memudahkan proses pembinaan
akhlak dan membantu anak dalam memahami serta
mengamalkan nilai-nilai tersebut.

a.

Metode keteladanan. Orangtua sebagai figur utama dalam
keluarga harus menjadi contoh yang baik bagi anak. Anak
cenderung  meniru  perilaku  orangtua, sehingga
keteladanan memiliki pengaruh yang besar dalam
pembentukan akhlak.

Metode pembiasaan juga sangat penting dalam pembinaan
akhlak. Melalui kebiasaan yang dilakukan secara terus-
menerus, nilai-nilai moral akan tertanam dalam diri anak.
Misalnya, membiasakan anak untuk berkata jujur, disiplin,
dan bertanggung jawab.

Metode nasihat merupakan cara lain yang digunakan
dalam pembinaan akhlak. Nasihat yang diberikan dengan
cara yang baik dan penuh kasih sayang akan lebih mudah
diterima oleh anak. Selain itu, metode perintah dan
larangan juga diperlukan untuk memberikan batasan yang
jelas tentang perilaku yang boleh dan tidak boleh
dilakukan.

Metode pengawasan juga penting untuk memastikan
bahwa anak tetap berada pada jalur yang benar. Orangtua
perlu memantau perilaku anak dan memberikan
bimbingan jika terjadi penyimpangan.®

% Ismail Nasution, Eko Priadi, and Akbar Maulana, “Metode Dakwah Bil Lisan

Dalam Pembinaan Akhlak Santri Non Mukim Di Pondok Pesantren Manba’ul
Hidayah,” Journal Eduvational Research And Social Studies Volume 2, no. 3 (2021).
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Dengan menggunakan berbagai metode tersebut secara
tepat, pembinaan akhlak dapat berjalan secara efektif dan
memberikan hasil yang optimal.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak
Pembinaan akhlak dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan, baik dari dalam diri individu maupun
dari lingkungan sekitar. Faktor-faktor ini dapat mendukung
atau menghambat proses pembinaan akhlak.

a. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam pembinaan akhlak. Pola asuh, komunikasi, serta
keteladanan orangtua sangat memengaruhi perkembangan
akhlak anak.

b. Lingkungan tempat anak bergaul, seperti teman sebaya
dan masyarakat, memiliki pengaruh yang besar terhadap
perilaku anak. Lingkungan yang positif akan mendukung
pembinaan akhlak, sedangkan lingkungan yang negatif
dapat memberikan dampak sebaliknya.

c. Sekolah berperan dalam memberikan pendidikan formal
yang mencakup nilai-nilai moral dan etika. Guru juga
menjadi figur penting dalam pembinaan akhlak anak.

d. Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pembinaan akhlak. Penggunaan
media yang tidak terkontrol dapat memberikan dampak
negatif, sementara penggunaan yang bijak dapat menjadi
sarana pembelajaran.®®

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, orangtua dan
pihak terkait dapat mengambil langkah yang tepat dalam
mendukung pembinaan akhlak anak agar berkembang secara
optimal.

% Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2022), 10.
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